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ABSTRAK 

Menghafalkan al-Qur’an merupakan salah satu bentuk interaksi umat Islam 

dengan al-Qur’an yang telah berlangsung secara turun- menurun. Hal itu terjadi sejak 

al-Qur’an pertama kali turun kepada Nabi Muhammad SAW. hingga sekarang dan 

masa yang akan datang. Salah satu upaya terpenting diperhatikan dalam pembinaan 

tahfizh al-Qur’an adalah metode. Sebab metode mempunyai peranan penting dan 

sangat dibutuhkan. Dengan adanya metode akan bisa membantu seseorang untuk 

menentukan keberhasilan menghafal al-Qur’an dan meningkatkan hafalannya secara 

terprogram. 

Penelitian ini bersifat kualitatif menggunakan pendekatan fenomonologi dan 

interaksi simbolik. Penelitian ini dilakukan di pondok pesantren al-Amanah Junwangi 

Sidoarjo dan di pesantren Tahfidz Qur’an al-Qadr Sidoarjo. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu kondensasi data, penyajian data dan, penarikan 

kesimpulan atau verifikasi 

Penerapan metode bil qolam di pesantren al-Amanah pada kelas 7 wajib 

melakukan bin nadzar hingga khatam untuk melihat kemampuan santri sebelum masuk 

proses setoran hafalan dan setelah khatam barulah memulai setoran hafalan dari juz 30 

lalu juz 1 hingga seterusnya. Kemampuan menghafal santri di pesantren al-Amanah 

menyimpulkan bahwa kebanyakan kelas 7 menghasilkan nilai yang sangat baik karena 

sistemnya wajib melihat al-qur’an bukan menghafalkan al-qur’an sedangkan di kelas 

8 dan kelas 9 menghasilkan nilai dengan kategori baik. Sedangkan kemampuan 
menghafal al-Qur’an di pesantren al-Qadr menyimpulkan bahwa di kelas tahasus atau 

kelas yang mempunyai hafalan juz yang banyak menghasilkan nilai yang sangat baik 

karena telah mendapat pengalaman dari sebelum kelas-kelas lainnya, sedangkan di 

kelas lainnya mendapatkan hasil yang baik untuk kemampuan dalam menghafal al-

qur’an. 

Kata kunci : studi komparasi, metode bil qolam, kemampuan menghafal,   
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ABSTRACT 

Memorizing the Koran is a form of interaction between Muslims and the Koran that has been going 

on for generations. This has happened since the Koran was first revealed to the Prophet 

Muhammad SAW. until now and in the future. One of the most important efforts to pay attention 

to in developing tahfizh al-Qur'an is method. Because methods have an important role and are very 

much needed. This method will be able to help someone determine the success of memorizing the 

Koran and improve their memorization programmatically. 

This research is qualitative in nature using a phenomonology and symbolic interaction approach. 

This research was conducted at the al-Amanah Junwangi Islamic boarding school in Sidoarjo and 

at the Tahfidz Qur'an al-Qadr Islamic boarding school in Sidoarjo. The data analysis techniques 

used in this research are data condensation, data presentation and conclusion drawing or 

verification 

The application of the bil qolam method at the al-Amanah Islamic boarding school in grade 7 

requires carrying out bin nadzar to khatam to see the students' abilities before entering the rote 

deposit process and after khatam then start memorizing deposits from juz 30 then juz 1 onwards. 

The memorization ability of students at the al-Amanah Islamic boarding school concluded that 

most grade 7 students produced very good grades because the system required them to look at the 

Koran, not memorize the Koran, whereas grades 8 and 9 produced grades in the good category. 

Meanwhile, the ability to memorize the Qur'an at the al-Qadr Islamic boarding school concluded 

that in the tahasus class or the class that had a lot of juz memorized, they produced very good 

grades because they had gained experience from other classes, while in other classes they got good 

results. for the ability to memorize the Koran. 

Key words: comparative study, bil qolam method, memorization ability. 
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